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ABSTRAK
Danau Maninjau merupakan perairan eutrofik yang telah mengalami degradasi kualitas air serta sering terjadi
kematian ikan secara masal. Degradasi kualitas air dikhawatirkan mempengaruhi perkembangan populasi dan
keanekaragaman sumberdaya ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kualitas air terkini dan perkembangan
keanekaragaman sumber daya ikan di Danau Maninjau. Pengamatan kualitas air dilakukan pada tahun 2014 di delapan
stasiun, mencakup parameter suhu, pH, DO, konduktivitas, potensi oksidasi reduksi, kecerahan perairan yang diukur
secara in situ. Parameter amonia, nitrit, total nitrogen, fosfat, total fosfor, total bahan organik, klorofil-a dianalisis di
laboratorium menggunakan metoda standard, dan fitoplankton menggunakan metoda Lacey Drop Microtransect. Informasi
keanekaragaman sumber daya ikan diperoleh dari hasil tangkapan nelayan, pedagang ikan dan hasil pengamatan terdahulu.
Kecerahan perairan menunjukkan nilai yang rendah (1,75-2,15 m). Suhu 27,5-30,33oC, nilai pH pH>9 atau di atas baku
mutu untuk perikanan dijumpai di dua stasiun. Konsentrasi DO rendah (<2 mg/L) dan kondisi anoksik (0 mg/L)
ditemukan pada kedalaman 9 – 15 m. Kolom anoksik terus naik ke kolom bagian atas perairan, mengindikasikan kondisi
kualitas air Danau Maninjau terus mengalami degradasi. Konsentrasi amonia umumnya diatas 0,02 mg/L atau kurang
mendukung kehidupan ikan. Danau Maninjau diindikasikan kaya unsur hara fosfor. Fitoplankton didominasi oleh jenis
alga biru hijau (Planktolyngbia sp). Terdapat peningkatan sumber daya ikan eksotik dan beberapa diketahui merupakan
species asing invasif yang mampu beradaptasi pada kondisi kualitas air yang rendah. Di sisi lain beberapa jenis sumber
daya ikan asli danau jarang dan tidak dijumpai pada pengamatan ini.
Kata Kunci: Kualitas air; eutrofik; degradasi sumber daya ikan; Danau; Maninjau
ABSTRACT
Lake Maninjau is a eutrophic lake which has experienced a degradation of water quality and mass fish kill
frequently. It worried about their effect to the fish resources diversity and population of indigenous species. This study
conducted in 2014 was to know the current of environmental condition and the development of fish resources diversity
in Lake Maninjau. Water quality parameters include temperature, pH, DO, conductivity, oxidation reduction potential
(ORP), transparency were measured in situ, while amonia, nitrit, total nitrogen, phosphate, total posphorous, Total
organic matter (TOM) and chlorophyll-a were analyzed in the laboratory. Phytoplankton was analyzed by Lackey Drop
Microtransect method. Fish resources diversity information was collected from fisherman, fish trader and previous
observation. Fish resources species was indentified at the zoological Museum Bogor refer to some books reference.
Water transparency was low, ranged from1.75 to 2.15 m. Temperature area ranged from 27.5 to 30.33oC, pH (pH>9)
or above the standard value for fisheries was found at two stations. Low DO concentration (< 2 mg/L) and anoxic zone
was found at 9 to 15 m. Low DO concentration and anoxic zone ascend continuously to the upper water column indicated
that water quality continuously degradation. In general amonia concentration was above the standard value for fisheries
(< 0.02 mg/L Lake Maninaju was rich of phosphorous and phytoplankton was dominated by Blue green algae
(Planktolyngbia sp). Exotic species increased and some of them reported as an invasive species that tolerance to the low
of water quality. On the other hand some of indigenous species was rarely and not found in this observation.
Keyword: Water quality; eutrophic; degradation; fish resources; Lake Maninjau
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PENDAHULUAN
Danau Maninjau merupakan danau eutrofik di
Sumatera, diindikasikan adanya blooming alga
Microcystis pada tahun 2000 dan 2011 (Syandri, 2000;
Tanjung, 2013). Danau ini selain dimanfaatkan untuk
pembangkit tenaga listrik, juga dimanfaatkan untuk
kegiatan perikanan tangkap dan perikanan budidaya.
Kegiatan budidaya ikan dalam karamba jaring apung
(KJA) dimulai sejak tahun 1990 dan mengalami
perkembangan pesat sejak tahun 1993 serta terus
berkembang hingga melibihi daya dukung perairan
(Syandri, 2000, Hartoto & Ridwansyah, 2001). Jumlah KJA
di Danau Maninjau terus meningkat dari tahun ke tahun,
seperti yang dilaporkan (KLH, 2011) bahwa jumlah KJA
pada tahun 1996, 1997, 2000, 2005, 2007 dan 2008 masing-
masing adalah 1.886 ; 3.500 ;3.856; 8.955 ; 9.686 dan 15.051
unit.
Jumlah KJA yang terus bertambah di Danau Maninjau
dapat meningkatkan masukan bahan organik ke perairan
dan mendorong pertumbuhan alga biru hijau seperti
Microcystis aeruginosa serta menyebabkan degradasi
kualitas air. Dilaporkan bahwa masukan bahan organik dari
aktivitas kegiatan budidaya seperti pakan buatan atau
pellet yang tidak termanfaatkan oleh ikan sebesar 15%
dari total pakan yang diberikan (Syandri dalam Lukman et
al., 2013). Penurunan kualitas air Danau Maninjau
diindikasikan oleh semakin seringnya kejadian kematian
ikan secara masal. Kejadian kematian ikan secara masal
yang tercatat pada tahun 1997, 2009, 2010, 2011 adalah
500; 13.417; 2.157 dan 200 ton (Syandri, 2000; KLH, 2011)
Perubahan status trofik Danau Maninjau dari status
mesotrofik pada tahun 2005 menjadi eutrofik pada tahun
2006 juga dilaporkan oleh Tryanto et al., dalam Sulastri et
al.,(2012).
Dampak limbah dari bahan organik ataupun nutrien
yang terbuang dari aktivitas budidaya ikan dalam karamba
mencakup eutrofikasi, meledaknya alga beracun,
peningkatan kekeruhan perairan, penurunan oksigen
terlarut (DO) dan hilangnya biodiversitas (Gonwe, 2009).
Aktivitas budidaya di perairan juga memberi sumbangan
terhadap penyebaran organisme bukan asli danau ketika
organisme yang tidak dinginkan terbawa dalam
transportasi dan lepas dengan tidak sengaja (Hill, 2008;
Naylor et al, 2004 dalam Arthur et al. 2010). Penyebaran
ikan asing di perairan Afrika sebanyak 17% berasal dari
kegiatan budidaya ikan dan 11% dari perdaganagan ikan
hias (Ellender & Wey, 2014). Dampak spesies asing
terhadap species asli adalah kompetisi sumberdaya,
pemangsaan, habitat, perubahan kualitas air, hibridisasi
dan penyakit (Molye at al., 1986 dan Arthington, 1991
dalam Arthur et al., 2010). Kegiatan budidaya dan
penurunan kualitas air di Danau Maninjau juga
dikawatirkan dapat mempengaruhi perkembangan populasi
dan keanekaragaman sumber daya ikan di danau ini.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi
terkini kondisi kualitas air dan perkembangan
keanekaragaman sumberdaya ikan di Danau Maninjau.
BAHANDANMETODE
Pengamatan kulaitas air dilakukan pada bulan April
2014 di delapan stasiun pada bagian pelajik dan litoral
danau (Gambar 1). Parameter suhu, pH, DO dan
konduktivitas diamati secara in situ menggunakan alat
Horiba-U 10 pada kedalaman 0, 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14 , 18, 20
m atau sesuai kedalaman masing-masing stasiun.
Kecerahan perairan diukur dengan alat Cakram Secchi
(Secchi Dish). Sampel air untuk analisis parameter
ammonia, nitrit, fosfat dan total fosfor serta klorofil-a
diambil pada permukaan perairan danau (0 m), kedalaman
2 m dan 4 m. Sampel air untuk keperluan analisis parameter
nutrien (nitrit, fosfat, total fosfor) diawet menggunakan
larutan asam dengan merujuk APHA (1999). Sampel
klorofil-a diperoleh dengan menyaring sebanyak 300 mL
air danau melalui kertas saring Whatman GF/F dan diawet
dengan menambahkan larutan jenuh MgCO3. Parameter
nutrien dan klorofil-a dianalisis di Laboratorium
Hidrokimia, Puslit Limnologi-LIPI. Secara rinci metode
analisis parameter kualitas air di laboratorium disajikan
pada table 1.
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Tabel 1. Metode dan alat untuk analisis parameter kualitas air di laboratorium
Table 1. Methods and instrument used to water quality analysis inin the laboratory

























Copyright © 2016, BAWAL WIDYA RISET PERIKANAN TANGKAP (BAWAL)
Penentuan indek status trofik atau Trophic State Index
(TSI) mengacu pada Carlson and Simson, (1996) dengan
formula sebagai berikut:
TSI untuk kedalaman Secchi: TSI (SD)=60-14,41 ln(SD),
TSI untuk klorofil a : TSI (CHL) = 9,81 ln (CHL)
+30.6,
TSI untuk total fosfor : TSI (TP) = 14,42 ln (TP) +
4,15
Sampel fitoplankton diperoleh dengan mengambil
sampel air pada permukaan dan kedalaman Secchi Dish
perairan danau sebanyak 2 L. Selanjutnya sampel air
sebanyak 2 L tersebut disaring menggunakan jaring
plankton ukuran mata jaring 40 µm. Sampel fitoplankton
diawet menggunakan larutan lugol sebanyak 1%. Jenis-
jenis fitoplankton diidentifikasi di laboratorium
menggunakan inverted microscope dengan merujuk
beberapa pustaka yakni Prescott (1951), Scott and
Prescott, 1961, Baker and Fabro (1999) & Gell et al., (1999).
Data perkembangan keanekaragaman sumber daya ikan
diperoleh dari hasil tangkapan nelayan dengan ukuran
mata jaring 2,5 ; 3; and 4 inci, pedagang pengumpul pada
bulan April 2004 dan hasil penelitian terdahulu. Danau
Maninjau memiliki Shoreline Development (DL) yang
rendah (1,51) atau kurang dari 2 mengindikasikan bahwa
garis pantainya membentuk badan danau lebih teratur atau
tidak berkelok membentuk wilayah lindung seperti teluk
(Wibowo & Ridwansyah, 2010 dalam Sulastri, 2010).
Bentuk badan danau yang teratur dan tidak memiliki
wilayah lindung seperti teluk tidak memberikan banyak
keanekaragaman habitat bagi sumber daya ikan. Oleh
karena itu diasumsikan keanekaragaman sumber daya ikan
antara lokasi di Danau Maninjau tidak jauh berbeda.
Pengembangan panjang garis pantai (DL) mencerminkan
proporsi potensi pengembangan komunitas biota wilayah
litoral terhadap volume danau (Wetzel, 2001).
Sampel ikan dan sumber daya ikan lainnya yang
diperoleh diawet menggunakan formalin 10%, sedangan
sampel krustase diawet menggunakan alkohol 96%.
Keanekaragaman jenis ikan diidentifikasi di Museum
Zolologi Bogor, Puslit Biologi -LIPI dan menggunakan
beberapa buku rujukan seperti Weber & Beauford (1913),
(1916) dan (1922). Hasil pengamatan sumber daya ikan





Kecerahaan perairan berkisar antara antara 1,75 sampai
2,10 m (Tabel 2), mencirikan kondisi perairan eutrofik (
Carlson & Simpson, 1996). Nilai kecerahan ini lebih rendah
dibandingkan dengan hasil pengamatan sebelumnya pada
bulan Mei 2006 dan 2007 yakni masing-masing berkisar
5,0-5,5 m dan 3,5 – 4,4 m (Triyanto et al, 2006 ; Triyanto et
al, 2007). Suhu perairan danau berkisar anatara 27,3 –
31,3oC, menunjukkan kondisi suhu perairan yang umum
dijumpai di perairan tropis. Distribusi suhu menunjukkan
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Gamabr 1. Peta lokasi pengambilan sample.
Figure 1. Map of sampling location.
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Gambar 2. Profil suhu, pH, konduktivitas ORP dan DO, di Danau Maninjau.
Figure 2. Temperature, pH, conductivity, ORP and DO profile of Lake Maninjau.
adanya stratifikasi perairan secara termal menurut
kedalaman perairan. Gradien penurunan suhu pada
umumnya dimulai pada kedalaman sampai 2 m. Nilai pH
pada umumnya menunjukkan kondisi alkali sampai
kedalaman 12 m yakni berkisar antara 7,16 – 9,09 (Gambar
2). Nilai pH yang tinggi (8,79 – 9,11) dijumpai pada
kedalaman 1 sampai 4 m khususnya di stasiun Sigiran dan
DM 4. Di stasiun Sigiran nilai pH > 9 juga teramati pada
bulan Juli 2009 (Sulastri et al, 2012), di stasiun DM 4, di
bulan Mei 2007 pada kedalaman 0 samapi 4 m berkisar
antara 7,91 – 8,18 (Triyanto et al, 2007). Oksigen terlarut
(DO) sampai kedalaman 7 m umumnya masih memenuhi
standard baku mutu untuk kehidupan ikan (> 3 mg/L)
(Peraturan Pemerintah No 81, tahun 2001). Di beberapa
stasiun bagian litoral danau, DO rendah ( < 2 mg/L)
dijumpai pada kedalaman 10 m dan kondisi anoksik
dijumpai pada kedalaman 14 m, sedangkan di bagian
pelajik atau stasiun DM 4 (Gambar 1). DO< 2 mg/L dijumpai
pada kedalaman 15 m dan kondisi anoksik dijumpai pada
kedalaman 18 m (Gambar2).
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Pada pengamatan (April, 2009), DO < 2 mg/L pada
bagian pelajik (DM 4) dijumpai pada kedalaman 20 m
(Sulastri et al, 2012). Kondisi ini menunjukkan kualitas air
di D. Maninjau masih terus terdegradasi.
Nilai potensi reaksi oksidasi-reduksi atau oksidation-
reduction potential (ORP) yang didefinisikan sebagai
perubahan status oksidasi ion-ion metal dan senyawa
nutrien (Goldman & Horne, 1983) tertera pada Gambar 2.
Pada perairan danau dengan pH netral dan suhu 25oC serta
kaya oksigen umumnya memiliki nilai ORP positip +500
mV (millivolt) dan ketika oksigen terlarut menjadi nol maka
terjadi reduksi sejumlah ion dan senyawa kimia (Goldman
& Horne, 1983). Pada perairan yang eutrofik dan
terstratifikasi secara termal nilai ORP di kolom dalam
menurun kurang dari 100 mV dan sulfat direduksi menjadi
hidrogen sulfida (H2S) maka kolom dalam perairan kaya
akan H2S (Wetzel, 2001). Pada pengamatan ini nilai negative
ORP yang diindikasikan banyak konsentrasi H2S sudah
ditemukan pada kedalaman 13 m dan 14 m, yakni di stasiun
Tan Dirih, Bayur, Muko-Muko dan Sungai Batang. Bila
terjadi pengadukan air dan tidak terjadi gradien suhu
perairan maka konsentrasi H2S pada kolom air kedalaman
13 dan 14 dengan cepat dapat naik ke permukaan perairan
yang dapat membahayakan kehidupan ikan.
Distribusi nilai konduktivitas menunjukkan pola yang
umum dijumpai di perairan dengan pola nilai yang tinggi
pada permukaan perairan sampai dengan kedalaman 2 m,
kemudian menurun sampai pada kedalaman 8 sampai 12 m
dan meningkat kembali pada kedalaman lebih dalam dan
dasar perairan (Gambar 2).
Konsentrasi nitrit (N-NO2), masih memenuhi standard
untuk kehidupan ikan (<0,06), namun amonia (N-NH4)
umumnya melebihi ambang batas maksimum yang
ditetapkan (>0,05 mg/L) untuk kehidupan ikan (Peraturan
Pemerintah No 82, 2001). Konsentrasi total bahan organik
(TOM) rata-rata berkisar antara 4,55 – 7,99 mg/L (Tabel 2).
Pada kondisi marak (blooming), Total bahan organik
(TOM) di D. Maninjau pada bulan Agustus dan Oktober
2011 masing-masing berkisar 9,5 – 12 mg/L dan 6 – 14 mg/
L (Tanjung, 2013). Total nitrogen yang tingggi dijumpai
di stasiun Sigiran yang disekitarnya padat dengan
kegiatan budidaya ikan dan wilayah pemukiman (Tabel 2).
Konsentrasi total fosfor umumnya menunjukkan kondisi
status eutrofik (Vollenveider, dalam Wetzel, 2001).
Konsentrasi total fosfat dan fosfor lebih tinggi bila di
bandingkan dengan pengamatan tahun sebelumnya yakni
masing-masing 0,004 – 0,009 mg/L dan 0,026 – 0,052 mg/L
pada pengamatan April 2009 (Sulastri et al., 2012).
Konsentrasi klorofil-a pada pengamatan ini lebih rendah
dibandingkan dengan hasil pengamatan bulan April 2009
yakni berkisar antara 3,412 – 9,553 µg/L (Sulastri et
al., 2012). Hal ini diduga lebih dominansinya partikel-
partikel non alga yang dapat membatasi aftivitas
fotosintesis dan pertumbuhan fitoplankton. Kondisi
ini juga ditunjukkan oleh nilai indek status trofik
(TSI) dari TSI (TP) > TSI (CHL), dan TSI (SD) > TSI
(CHL) (Gambar 3). Carlson & Simpson (1996)
melaporkan bahwa fenomena ini mengindikasikan
bahwa konsentrasi fosfor yang tinggi tidak diikuti
oleh konsentrasi klorofil-a yang tinggi dan intensitas
cahaya banyak didominasi oleh pengaruh partikel-
partikel non alga.
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Tabel 2. Rata-rata konsentrasi nitrit, amonia, total nitrogen, fosfat dan total fosfor klorofil-a serta kedalaman
Secchi di Danau Maninjau pada bulan April, 2014
Table 2. Average concentration of nitrite, ammonia, total nitrogen, Phosphate, total phosphorus, chlorophyll-
a and Secchi Depth of Lake Maninjau in April, 2014
Stasiun/ N-NO2 N-NH4 T-N P-PO4 T-P TOM Klorofil- Kecerahan/
Station fil-a tranparency
mg/L mg/L mg/L mg/L mg/L mg/L µg/L m
Tandirih 0,0383 0,0356 0,7088 0,0248 0,0344 5,00 2,650 2,10
Bayur 0,0011 0,0367 0,4398 0,0130 0,0519 5.54 2,396 1,90
Koto Gadang 0,0020 0,0217 0,7628 0,0178 0,0519 4.55 2,934 1,80
Muko-Muko 0,0407 0,0259 0,9241 0,0067 0,0292 7.51 3,882 2,00
Sigiran 0,0007 0,0597 1,1860 0,0047 0,0508 7.28 4,173 1,75
Pandan 0,0065 0,0641 0,9288 0,0118 0,0524 7.40 2,816 1,75
DM4 0,0006 0,0425 0,4600 0,0070 0,1745 7.07 3,704 2,15
Sei Batang 0,0006 0,0783 0,9244 0,0144 0,2395 7.99 3,222 2,10
Keragaman jenis-jenis fitoplankton tertera pada
Lampiran 1 dan kepadatan jenis-jenis fitoplankton yang
dominan disajikan pada gambar 4. Synedra ulna dari kelas
Chysophyta (diatom) di temukan melimpah pada seluruh
stasiun pengamatan. Kelas Chlorophyta memiliki paling
banyak keragaman jenis pada pengamatan ini dan jenis
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pada pengamatan ini. Pengamatan sebelumnya jenis alga
biru hijau seperti Anabaena affinis, Cylindrospermopsos
raciborskii, Aphnizomenon sp juga mendominasi
komposisi fitoplankton Danau Maninjau (Sulastri,
2011).
Sulastri., et al / BAWAL Vol. 8 (1) April 2016: 1-12
Gambar 3. Indek Status Trofik (TSI) Danau Maninjau
Figure 3. Trophic State Index (TSI) of Lake Maninjau.
Gambar 4. Kepadatan species fitoplankton yang dominant di danau Maninjau.
Figure 4. Density of dominant species of phytoplankton in Lake Maninjau.
yang banyak ditemukan adalah jenis-jenis dari genus
Cosmarium dan jenis Kirchneriela sp. Jenis dari kelas
Cyanophyta (Alga biru hijau) memiliki kepadatan yang
paling tinggi, khususnya jenis Planktolyngbia sp
Cylindrospermopsis raciborskii juga di temukan melimpah
Keanekaragaman Sumber Daya ikan
Perkembangan keanekaragaman sumber daya ikan
menunjukkan beberapa jenis sumber daya ikan asli danau
mulai jarang atau tidak ditemukan bila dibandingkan
dengan pengamatan sebelumnya (Lampiran 2). Beberapa
jenis ikan dari family Cyprinidae menunjukkan penurunan
keanekaragaman. Terdapat 12 jenis ikan dari famili
Cyprinidae menempati D. Maninjau ( Weber dan Beauford
,1913, 1916 dan 1922) namun dalam perkembangan waktu
dan pengamatan ini beberapa jenis ikan yang tidak
ditemukan adalah Cyclocheilichthys siaja (Blkar),
Rasbora lateristriata vr. sumatrana (Blkr), Tylognatus
falciver (CV), Puntius oligolepis (Blkr), Puntius sp,
Puntius schwanefeldi Blkr. Jenis ikan Hampala
macrolepidota dan Tor soro pada pengamatan ini sangat
sedikit ditemukan dari hasil tangkapan nelayan ataupun
di pasaran. Jenis Tor lainnya yang pernah ditemukan di D.
Maninjau adalah Tor tambroides (Blkr) dan Tor
douronensis CV) (Wargasasmita dalam Rosma, 2013. Jenis
ikan lainnya puyu Anabas testudinius, baung (Hemibargus
nemurus), tidak ditemukan pada pengamatan ini, namun
ditemukan jenis baru ikan Rasbora maninjau
(Lumbantobing, 2014) yang sebelumnya ikan bada
diidentifikasi sebagai Rasbora argyrotaenia (Triyanto
2003 dalam Sulastri (et al., 2012).
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Disisi lain terdapat penambahan jenis sumber daya
ikan asing dan ikan bukan asli di D.Maninjau seperti ikan
louhan (Amphilophus trimaculatus), ikan sapu-sapu
(Pterygoplichthys pardalis), lobster air tawar (Cherax
quadricarinatus), udang putih (Macrobrachium
lancesteri), ikan betutu (Oxyeleotris marmorata). Ikan
sapu-sapu dilaporkan merupakan jenis ikan invasif diAsia
Tenggara yang memiliki peluang negatif terhadap sumber
daya biologi perairan tawar (Chaichana &
Jongphadungkiet, 2012). Lobster air tawar (Cherax
quadricarinatus) memiliki sebaran di Papua Nugini dan
Australia. Ikan louhan dikembangkan di Malaysia tahun
1996-1997, belum diketahui secara pasti asal usul jenis
ikan ini, namun para ahli meyakini ikan louhan merupakan
hasil persilangan beberapa jenis dari famili Ciclidae
(Soodhanan, 2005). Udang putih Macrobrachium
lanchesteri berasal dari bagian Utara Malaysia dan
melimpah di dataran rendah Thailand dan telah menyebar
luas dan berkembang ke wilayah Selatan seperti di Johor
Baru Malaysia, Singapura dan sekitarnya (Johnson, 1967).
Bahasan
Kualitas air
Tingkat kecerahan perairan, berhubungan dengan
kepadatan partikel-partikel tersuspensi di perairan baik
berasal dari pertikel alga maupun non alga. Sisa-sisa pakan
yang tidak termanfaatkan oleh ikan pada kegiatan budidaya
di danau dapat menambah masukan partikel tersuspensi
dan menurunkan kecerahan perairan. Meningkatnya
partikel tersuspensi dapat mempengaruhi sistem
pernafasan, aktivits pemijahan dan makan ikan yang
akhirnya menurunkan populasi dan keanekaragaman ikan.
Tingginya material tersuspensi menyebabkan iritasi pada
insang dan meningkatkan produksi lendir serta menggagu
pernafasan. Partikel tersuspensi yang tinggi pada akhirnya
mengendap menutupi dan mengubur telur-telur ikan yang
menempel pada substrat seperti ikan-ikan dari famili
Cyprinidae yang umumnya meletakkan telurnya pada
tanaman (Jobling, 1995). Peningkatan kekeruhan juga
dilaporkan menurunkan efisiensi makan ikan Perca
fluviatilis (Nurminen et al., 2010).
Di perairan danau dan perairan tawar pH pada umumnya
6 – 9 (Goldman & Horne, 1983). Namun untuk kegiatan
perikanan kisaran pH yang baik adalah berkisar 6,5 – 8,0
(Meade, 1989). pH yang tinggi kurang mendukung
kehidupan terkait dengan amonia toksik di perairan. Di
perairan amonia tersedia dalam bentuk ion ammonium
(NH4+) dan union amonia (NH3). Pada pH 9 dan suhu 25
oC, amonia toksik sebesar 35, 8 % dari rotal amonia
(Goldman & Horne, 1983). Selanjutnya menurut
Hutchinson (1957) dalam Wetzel (2001) perbandingan ion
amonia (NH4+) dengan amonia toksik (NH3) di perairan
pada pH 9,5 adalah 1:1.
Kolom anoksik terus naik ke kolom atas perairan bila
terjadi pengadukan masa air maka kolom anoksik yang
disertai gas-gas beracun seperti H2S naik ke permukaan
hingga menyebabkan kematian ikan secara masal dan ikan
di danau yang dalam kondisi lemas dengan mudah
ditangkap oleh nelayan. Fenomena seperti ini dapat
mempercepat penurunan populasi dan keanekaragaman
ikan di danau. Naiknya kolom anoksik ke permukaan
perairan teramati ketika terjadi kematian ikan secara masal
pada tahun 2010. Konsentarsi DO di stasiun Bayur Bayur
dan stasiun Sungai Tampang, tanggal 7 November 2010
pada kedalaman 0 - 8 m dan dasar perairan masing-masing
tercatat berkisar antara 0,37 – 0,17 mg/L dan 1,7 – 0,95 mg/
L (Anonimous, 2014). Kondisi anoksik di dasar perairan
juga dapat menyebabkan kematian ikan dasar seperti ikan
tilu Mastacembelus dan organisme bentik yang menjadi
sumber pakan ikan tersebut (Lowe-McConel, 1975).
Konsentrasi DO pada kolom perairan menentukan
status reaksi oksidasi dan reduksi di perairan. Perairan
danau yang mengandung oksigen cukup pada kondisi
pH netral, suhu 25oC, maka nilai potensi oksidasi reduksi
(ORP) sekitar+ 500 mV (milivolt) (Goldman & Horne,1983),
Kondisi demikian, ion metal dan senyawa nutrien yang
berada di interface antara kolom air dan lumpur dalam
bentuk teroksidasi. Sebaliknya pada kondisi anoksik di
kolom dasar perairan maka di wilayah interface antara
kolom air dan lumpur dilepaskan nutrien terlarut seperti
fosfat dan menurunkan ion besi Fe 2+ Proses ini mendorong
terus terjadinya eutrofikasi, meningkatkan pertumbuhan
fitoplankton dan bahan organik di danau. Selama proses
dekomposisi bahan organik, pada kondisi anoksik, sulfur
dilepas dalam jumlah besar sebagai H2S dan bersifat toksik
pada ikan (Wetzel, 2001). Oleh karena itu ketika terjadi
pengadukan masa air maka kolom anoksik yang
mengandung gas H2S naik ke permukaan perairan
menyebabkan kematian ikan secara masal dan dampaknya
dapat meurunkan populasi dan keanekaragaman ikan.
Eutrofikasi yang juga diindikasikan melimpahnya jenis-
jenis alga biru hijau dapat menyebabkan keracunan atau
kematian pada ikan. Seperti yang dilaporkan bahwa
peningkatan biomasa alga biru hijau sering diikuti
pelepasan bahan toksik yang menyebabkan keracunan
pada binatang (Roland et al., 2005)
Konsentrasi amonia di D.Maninjau dapat berkaitan
dengan tingginya material organik. Di perairan konsentrasi
amonia bervariasi tergantung pada tingkat produktivitas
dan pencemaran bahan organik (Wetzel, 2001). Sifat toksik
amonia terhadap ikan antara lain merusak sel-sel insang,
menurunkan kapasitas darah dalam membawa oksigen,
mengganggu fungsi metabolisme hati dan ginjal (Lang et
al. 1987,; Russo, 1985; Arillo et al., 1990 dan Tomasso et
al., 1986 dalam EPA, 2013). Oleh karena itu jenis-jenis
ikan asli yang sensitif tidak mampu beradaptasi terhadap
BAWAL. 8(1) April 2016: 1-12
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amonia yang tinggi sehingga dapat penurunan populasi
dan kepunahan.
Penurunan ikan asli danau dan dominansi ikan asing
juga dilaporkan berhubungan dengan degradasi habitat
dan penurunan kualitas air (McDowall, 1990 dalam Rahim
et al., 2013). Species ikan asing dapat hidup dengan baik
di perairan pada kualitas air yang lebih rendah yang tidak
sesuai untuk beberapa ikan asli (Khairul adha, 2012 dalam
Rahim et al., 2013). Seperti Ikan sapu-sapu mampu
beradaptasi pada kondisi kualitas air yang rendah,
berkembang cepat dan menjadi invasif serta mengganggu
sistem perairan (Armbruster, dalam Jumawan et al., 2014;
Page & Robin, 2006). Dampak ikan asing terhadap
komunitas ikan asli danau adalah kompetisi sumberdaya
habitat, pemangsaan, perubahan kualitas air dan dampak
yang paling kuat adalah masuknya ikan predator (Moyle
et al. 1986,; Arthington,1991 ; Canonico et al., 2005 dan
Eby et al.,2005 dalam Arthur et al. 2010). Ikan betutu
(Oxyeleotris marmorata) merupakan ikan predator bukan
asli asli di Danau Maninjau diketahui memiliki kesamaan
kebiasaan makan dengan ikan barau (Hampala
macrolepidota) (Sulastri, 1989) dan di khawatirkan dapat
menekan populasi ikan tersebut
Lobster air tawar Cherax quadricarinatus mampu
mempertahankan populasinya di Danau Maninjau dan
berdasarkan karakteristiknya berpotensi sebagai spesies
invasif (Dina et al., 2013). Udang putih Macrobachium
lancesteri memiliki kisaran toleransi yang luas terhadap
temperatur dan ditemukan mampu beradaptasi pada
konsentrasi oksigen yang sangat rendah serta memiliki
sifat invasif (Jonhson, 1967).
KESIMPULAN
Beberapa parameter kualitas air masih sesuai untuk
kehidupan ikan kecuali ammonia. Konsentrasi DO dan
ammonia mengindikasikan bahwa kondisi kualitas air
Danau Maninjau mengalami degradasi. Danau Maninjau
kaya akan unsur hara fosfor dan diindikasikan dominasi
species dari alga biru hijau. Terjadinya degradasi kondisi
kualitas air Danau Maninjau juga dindikasikan oleh adanya
penurunan jenis-jenis ikan asli danau yang sensitif
terhadap kualitas air rendah dan sebaliknya meningkatnya
jenis-jenis ikan eksotik yang lebih tahan terhadap kondisi
kualitas air yang rendah.
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Lampiran 1. Komposisi jenis-jenis fitoplankton Danau Maninjau aba bulan April, 2014
Appendix 1. Species composition of Phytoplankton in Lake Maninjau, April, 2014
Stasiun pengamatan/ site
observation
Kelas/jenis/ Class/ species. Bayur Tandirih Sigiran Muko2 Pandan
Chrysophyta
Eunotia sp. *
Melosira sp *** *
Navicula spp. **
Nitszia sp. **
Synedra ulna ***** **** **** **** ****
Gomphonema gracile. *
Chorophyta
Kirchneriela sp. *** *** **** *** ***
Cosmarium spinuliferum *** ** *** *** ***
Cosmarium contractum *** *** *** *** *
Cosmarium identatum *** *** *** **
Coelastrum sp. *
Crucigenia arcuatus *
Crucigenia cruncata * * *
Oocystis sp * * * *
Pediastrum simplex *
Pediastrum sp. *
Quadrigula sp. * * *
Staurastrum arachne * * *
Staurastrum playfairy ** ** ** ** *
Staurastrum identatum *** ** ** * ***
Staurastrum disentum * * * * *
Staurastrum marginatum * *
Staurastrum Xanthium *
Staurastrum trissacantum *
Scenesmus quadridauda * *
Scendesmus arcuatus *
Scenedesmus sp. * * * *




Microcystis aeruginosa * * * *
Anabaena affinis * *
Anabaena circinalis **
Chroococcus sp. * *
Pseudoanabaena sp. * * * *
Planktolyngbia sp. ***** ***** ***** **** *
Cylindrospermopsis raciborskii **** **** **** **** ****
Oscillatoria sp. **
Phyrrophyta
Glenodineum quadridens ** * * * *
Glenodineum sp. *
Peridinium pusilus * *
Total species 25 23 24 21 17
Keterangan kelimpahan: * = < 500, ** = 500- 1000, *** = 1000-20.000. ***** > 20.000 sel/L.
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